
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Implementasi Sistem 

Pada sub bab ini akan memperlihatkan tampilan yang digunakan pada program 

dan cara menjalankannya, kemudian pembahasan mengenai fungsi-fungsi yang 

digunakan dan methode yang diterapkan. 

1. Data Penyakit Tulang 

Data penyakit tulang yang digunakan penulis pada penelitian ini yakni 

terdiri dari 6 jenis penyakit tulang, jenis-jenis penyakit tulang tersebut 

ialah low back pain, osteohondroma, osteomilitis, osteoporosis, 

osteosarcoma, skoliosis. Berikut ini merupakan contoh data penyakit 

tulang. 

Gambar 4.1 Contoh Penyakit Tulang low back pain 

 

Gambar 4.2 Contoh Penyakit Tulang osteohondroma 
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Gambar 4.3 Contoh Penyakit Tulang osteomilitis 

Gambar 4.4 Contoh Penyakit Tulang osteoporosis 

 

Gambar 4.5 Contoh Penyakit Tulang osteosarcoma 

Gambar 4.6 Contoh Penyakit Tulang skoliosis 

2. Resizing image penyakit tulang 

Tahap selanjutnya yakni resizing semua ukuran poto penyakit tulang. 

Resizing dilakukan untuk menyamakan semua ukuran poto penyakit 

tulang, sehingga nantinya data penyakit tulang mempunyai ukuran yang 

sama secara merata. Pada gambar 4.7 dibawah dapat dilihat sebagai 
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contoh ukuran poto penyakit tulang original, kemudian pada gambar 4.8 

dibawah sebagai contoh poto penyakit tulang hasil resizing 

 

Gambar 4.7 penyakit tulang osteoporosis “original” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 penyakit tulang osteoporosis “resizing” 
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Setelah resize semua gambar maka langkah selanjutnya yakni mengubah 

gambar tersebut ke citra biner. Adapun hasilnya dapat dilihat pada 

gambar 4.9. 

 

Gambar 4.9 Penyakit tulang osteoporosis “Biner” 

3. Ekstraksi ciri 

Tahap ektraksi ciri ini, penulisan menggunakan metode GLCM (Grey 

Level Co-occurrence Matriks) Metric, Contrast,  Correlation,  Energy, dan  

Homogeneity. Sehingga didapat hasil sebagai berikut (contoh gambar uji 

1) : 
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Gambar 4.10 Ekstraksi ciri 1 

Gambar 4.11 Ekstraksi ciri 2 

Gambar  4.12 Ekstrasi ciri 3 

Gambar 4.10, 4.11, 4.12 diatas merupakan contoh dari sebagian kecil 

data hasil ektraksi ciri penyakit tulang. 
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4. Menentukan target dari setiap jenis penyakit tulang 

Pada tahap ini akan membuat target dari masing-masing jenis penyakit 

tulang. Adapun pembuatan target kelas ini menggunakan lebel sebagai 

petunjuk jenis penyakit tulang. Untuk penyakit tulang low back pain 

menggunakan lebel 1 yang akan diwakili sebagai [1 0 0 0 0 

0].Kemudian penyakit tulang osteohondroma menggunakan lebel 2 

yang diwakili sebagai [0 2 0 0 0 0]. penyakit tulang osteomilitis 

menggunakan lebel 3 yang diwakili sebagai [0 0 3 0 0 0]. Lalu 

penyakit tulang ostoeporosis menggunakan lebel 4 diwakili [0 0 0 4 

0 0]. penyakit tulang osteosarcoma menggunakan lebel 5 diwakili [0 0 

0 0 5 0], Dan yang terakhir ialah penyakit tulang skoliosis dengan 

lebel 6 diwakili sebagai [0 0 0 0 0 6]. Adapun hasilnya dapat dilihat 

pada gambar 4.13. 

Gambar 4.13 Hasil pemberian targer low back 

pain 

Gambar 4.14 Hasil pemberian target 

osteohondroma 

Gambar 4.15 Hasil pemberian target osteomilitis 

 



7 

 

Gambar 4.16 Hasil pemberian target 

ostoeporosis 

Gambar 4.17 Hasil pemberian target 

osteosarcoma 

Gambar 4.18 Hasil pemberian target skoliosis 

5. Uji coba 

Bagian ini memuat alur uji coba diagnosa penyakit tulang dengan 

program matlab dengan metode CBR,  berikut tampilan awal program 

Gambar 4.19 Tampilan awal 

a. Bagian data 

Bagian data ini, user diminta untuk menginputkan nomor uji gambar 1-
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30 yang telah di simpan dalam database yang akan diproses sebagai 

training dan testing. Berikut ini merupakan tampilannya. 

 Gambar 4.20 Tampilan input gambar uji 

 

Setelah selesai menginpukan nomor uji maka program akan 

menampilkan data hasil olahan tersebut. Berikut hasilnya uji coba 

gambar uji 17. 
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Gambar 4.21 Tampilan hasil perhitungan gambar uji 17 

 

 

Gambar 4.22 Gambar asli 

 

Gambar 4.23 Gambar Grey 
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Gambar 4.24 Gambar Biner 

 

Dapat kita lihat dari hasil runing testing uji coba di atas dari semua 

gambar uji di jadikan database seperti gambar 4.20 dan terdapat 

tekstur berlubang atau kropos pada tulang tersebut untuk gambar uji 

17, kemudian gambar uji tersebut di ekstrak dan memiliki nilai :  

- Metric   : 0.075204 

- Eccentricity  : 0.6113 

- Contrast  : 0.42721 

- Correlation  : 0.93387 

- Energy  : 0.14421 

- Homogeneity  : 0.89768 

kemudian di bangkitkan pembobot untuk setiap variabel :  

- Metric  : 0.0411 

- Eccentricity  : 0.1346 

- Contrast  : 0.1039 

- Correlation  : 0.3291 

- Energy  : 0.2468 

- Homogeneity  : 0.1445 

Kemudian data dari gambar uji tersebut di bandingkan dengan semua 

data database dimana semua database sudah memiliki kesimpulan, 
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dimana yang akan dicari yaitu kemiripan, dari hasil kemiripan tersebut 

maka akan dikali dengan pembobot untuk mengetahui variabel 

tersebut dan akan mendapakan hasil ciri seperti gambar 4.24. 

 

   

Gambar 4.25 Gambar Biner 

 

Dari gambar ciri diatas dapat disimpulkan bahwa gambar uji nomor 

17 memiliki ciri dengan kemiripan dengan gambar penyakit tulang 

osteoporosis.   

 

4.2 Perbandingan 

Berikut tabel perbandingan hasil dari metode Case Based Reasoning yang di 

lakukan oleh penulis dengan hasil yang dilakukan oleh penelitian yang lain. 
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Tabel Perbandingan 4.1 

Nomor 

Penelitian Lain nya 

Penelitian yang dilakukan Penulis Keterangan Penelitian oleh : Amonius 

Asmin Hardi Saputra Gulo, 

Dkk. 

Penelitian oleh : Bimmo 

Satryo Wicaksono, Dkk. 

Penelitian oleh : Samsudin, 

Dkk. 

1 

Tahapan : 

1. Retrieve  

2. Reuse  

Tahapan : 

1. Retrieve  

Tahapan : 

1. Retrieve  

2. Reuse  

Tahapan : 

1. Retrieve  

2. Reuse  

- 

   2 

Perhitungan : 

Melihat dari gejala yang di 

timbulkan oleh pasien dengan 

pembobotan dan pengkodean 

dengan kaidah. 

Dengan rumus Similirity  sbb: 

= S1 X W1 + S2 X W2 + ... + Sn X Wn 

                    W1 + W2 + ... Wn 

 

= [(1X1) + (1X0,6)+(1X0,6) +(1X0,8)] 
    1 + 0,4 + 0,6 + 1 + 0,8 + 0,6 + 0,8 

 

=    3  = 0,5769 X 100 % 

    5,2 
 

= 57,69 % 

 

 

Perhitungan : 

Pada penerapan metode CBR 

di sini,dari pasien akan 

diinputkan gejala apa saja 

yang dialaminya. Setelah itu, 

akan keluar hasil 

diagnosisnya. 

Dengan rumus Similirity  sbb: 

SV = Total gejala yang sama 

                Total gejala 

 

Proses ini adalah proses untuk 

melakukan perhitungan 

Similirity Value (SV), Proses 

ini dilakukan dengan cara 

mencocokan karakter antara 

inputan yang dimasukan oleh 

user dengan database kasus 

yang ada, cara nya adalah 

mengubah terlebih dahulu 

input gejala menjadi rentetan 
 

Perhitungan : 

Untuk mengetahui proses 

diagnosa penyakit, proses-

prosesnya adalah pasien 

mengimputkan data yaitu 

pilihan gejala dan setelah itu 

data dikirim ke sistem untuk di 

peroses dan hasil diagnosa 

akan ditampilkan pada form. 

Dengan rumus Similirity  sbb: 

= (X,EM) 
=  [1+1)+(1+5)+(1+5)+(1+3)+(1+1)]  

                1+5+3+5+3+1+3 

               

 
= 1+5+3+5+3+1 

            21 

 

=  18  = 0,85 
    21 

 

 

 

Perhitungan  : 

1. Melihat dari gambar, resizing 

Image, kemudian mengubah 

gambar tersebut ke citra biner  

2. Extrasi Ciri menggunakan 

metode GLCM (Grey Level 

Co-occurrence Matriks) 

3. Menentukan target dari setiap 

jenis penyakit tulang 

4. dari hasil kemiripan tersebut 

maka akan dikali dengan 

pembobot untuk mengetahui 

variabel tersebut dan akan 

mendapakan hasil ciri 

kemiripan (Rumus perhitungan 

ada di aplikasi Matlab). 

Dengan menggunakan perhitungan 

CBR dan GLCM yang sudah di 

inputkan kedalam Matlab maka 

penulis mendapatkan hasil 

kemiripan akurasi sampai dengan  

90 %. 

Dari hasil perhitungan yang di 

lakukan oleh penelitian 

sebelumnya dengan yang 

dilakukan oleh penulis adanya hasil 

kesesuaian, tetapi yang dilakukan 

oleh penulis tidak hanya dari 

gejala-gejala yang dialami oleh 

pasien-pasien saja melaikan dari 

hasil scaning/Gambar untuk 

mendapatkan hasil diagnosa yang 

lebih akurat. 
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Nomor 

Penelitian Lain nya 

Penelitian yang dilakukan Penulis Keterangan Penelitian oleh : Amonius 

Asmin Hardi Saputra Gulo, 

Dkk. 

Penelitian oleh : Bimmo Satryo 

Wicaksono, Dkk. 

Penelitian oleh : Samsudin, 

Dkk. 

 

  karakter 0 dan 1, sebagai contoh 

gejala G yang dipilih adalah G1, 

G7 Dan G17 Maka inputan 

tesebut akan di ubah menjadi : 

10000001000000000100000000

000000 

Dimana 1 arti nya gejala 

tersebut dipilih sedangkan 0 

berarti gejala tersebut tidak 

dipilih, disini terlihat bahwa 

setiap gajala memiliki 

pembobotan yang sama, artinya 

tidak ada gejala yang di anggap 

memiliki prioritas lebih tinggi 

dibandingkan gejala yang lain 

nya. 

Dari setiap karakter akan 

dicocokan jika karakter sama 

amaka akan diberi  nilai 1 

sedangkan jika tidak akan 

diberikan nilai 0, 

Dari gejala penyakit A yang 

dicocokan dengan G maka 

perhitungan SV nya adalah 

30/32 = 0,9375 

  

 

 

- 

Berdasarkan dari tabel perbandingan tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwa dari hasil perhitungan yang di lakukan oleh 

penelitian sebelumnya dengan yang dilakukan oleh penulis adanya hasil kesesuaian, tetapi yang dilakukan oleh penulis tidak hanya 

dari gejala-gejala yang dialami oleh pasien-pasien saja melaikan dari hasil scaning/Gambar untuk mendapatkan hasil diagnosa yang 

lebih akurat



 


